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Abstract 
 

The development of information technology has transformed the landscape of scientific publication. Open 
Journal Systems (OJS) has become a widely used platform for online journal management and publishing. 
According to the Public Knowledge Project (2022), over 10,000 journals worldwide use OJS. However, 
many students still need to become familiar with or understand how to use this platform as authors and 
readers. This unfamiliarity with online journal publishing platforms, mainly Open Journal Systems (OJS), 
currently used by many scientific journals, presents a challenge. Recognizing this gap, the community 
service team from Trinita University felt the need to conduct comprehensive training. This training 
introduces OJS to students while enhancing their ability to write scientific articles. We used the Training 
and Workshop method for OJS introduction and improvement of scientific article writing skills, 
consisting of 3 parts: 1. Theoretical Session for Introduction to Basic Concepts; 2. Practical Session for 
OJS Usage and Article Writing; 3. Direct Demonstration of OJS Usage. Overall, the training and 
workshop method integrating theoretical sessions, practice, and direct demonstration improved 
participants' understanding and skills in using OJS and writing scientific articles. This integrated approach 
succeeded in providing a comprehensive learning experience, although areas still require further 
development. 
 

Abstrak 
 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah lanskap publikasi ilmiah. Open Journal Systems 
(OJS) menjadi salah satu platform yang banyak digunakan untuk manajemen dan penerbitan jurnal 
online. Menurut Public Knowledge Project (2022), lebih dari 10.000 jurnal di seluruh dunia 
menggunakan OJS. Namun, banyak mahasiswa belum mengenal dan memahami cara menggunakan 
platform ini, baik sebagai penulis maupun sebagai pembaca. Namun, banyak mahasiswa belum mengenal 
dan memahami cara menggunakan platform ini, baik sebagai penulis maupun sebagai pembaca. 
Ketidakfamiliaran dengan platform penerbitan jurnal online, khususnya Open Journal Systems (OJS) 
yang saat ini banyak digunakan oleh jurnal-jurnal ilmiah. Melihat kesenjangan ini, tim pengabdian 
masyarakat dari Universitas Trinita merasa perlu untuk mengadakan pelatihan yang komprehensif. 
Pelatihan ini dirancang untuk memperkenalkan OJS kepada mahasiswa sekaligus meningkatkan 
kemampuan mereka dalam menulis artikel ilmiah. Kami menggunakan metode Pelatihan dan Workshop 
untuk pengenalan OJS dan peningkatan kemampuan penulisan artikel ilmiah yang terdiri dari 3 bagian 
yaitu: 1. Sesi Teoritis untuk Pengenalan konsep template artikel, OJS dan Mendeley reference; 2. Sesi 
Praktik untuk Penggunaan OJS dan Mendeley reference; 3. Demonstrasi Langsung Penggunaan OJS dan 
Mendeley reference. Secara keseluruhan, metode pelatihan dan workshop yang mengintegrasikan sesi 
teoritis, praktik, dan demonstrasi langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan peserta dalam penggunaan OJS dan Mendeley reference. Pendekatan terintegrasi ini berhasil 
menyediakan pengalaman belajar yang komprehensif, meskipun masih ada area-area yang memerlukan 
pengembangan lebih lanjut.  
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PENDAHULUAN 
 

Dalam era informasi dan 
digitalisasi saat ini, kemampuan 
menulis artikel ilmiah dan memahami 
proses publikasi jurnal online menjadi 
keterampilan yang sangat krusial bagi 
mahasiswa. Keterampilan ini tidak 
hanya penting untuk menunjang 
keberhasilan akademik mereka, tetapi 
juga mempersiapkan mereka untuk 
berkontribusi dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan karir profesional 
di masa depan. Namun, realitasnya 
banyak mahasiswa masih menghadapi 
berbagai tantangan dalam hal ini: 

1. Kurangnya pemahaman 
tentang struktur dan gaya 
penulisan artikel ilmiah yang 
baik. 

2. Kesulitan dalam 
mengorganisasi dan 
menyajikan ide secara logis 
dan sistematis. 

3. Keterbatasan pengetahuan 
tentang etika penulisan 
ilmiah, termasuk cara 
mengutip dan menghindari 
plagiarisme. 

4. Minimnya pemahaman 
tentang proses peer-review 
dan publikasi jurnal ilmiah. 

5. Ketidakfamiliaran dengan 
platform penerbitan jurnal 
online, khususnya Open 
Journal Systems (OJS) yang 
saat ini banyak digunakan 
oleh jurnal-jurnal ilmiah. 
 

Di sisi lain, perkembangan 
teknologi informasi telah mengubah 
lanskap publikasi ilmiah. Open Journal 
Systems (OJS) menjadi salah satu 
platform yang banyak digunakan untuk 
manajemen dan penerbitan jurnal 

online. Menurut (Public Knowledge 
Project, 2022), lebih dari 10.000 jurnal 
di seluruh dunia menggunakan OJS. 
Namun, banyak mahasiswa belum 
mengenal dan memahami cara 
menggunakan platform ini, baik sebagai 
penulis maupun sebagai pembaca. 
Namun, banyak mahasiswa belum 
mengenal dan memahami cara 
menggunakan platform ini, baik sebagai 
penulis maupun sebagai pembaca.  

Melihat kesenjangan ini, tim 
pengabdian masyarakat dari Universitas 
Trinita merasa perlu untuk mengadakan 
pelatihan yang komprehensif. Pelatihan 
ini dirancang untuk memperkenalkan 
OJS kepada mahasiswa sekaligus 
meningkatkan kemampuan mereka 
dalam menulis artikel ilmiah. Dengan 
menggabungkan kedua aspek ini, 
diharapkan mahasiswa tidak hanya 
mampu menghasilkan artikel ilmiah 
yang berkualitas, tetapi juga memahami 
proses publikasi secara menyeluruh. 
Pendekatan ini sejalan dengan 
rekomendasi Kementerian Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
(DRTPM, 2024) untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah 
di Indonesia.  

Inisiatif ini sejalan dengan misi 
universitas untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan penelitian. Selain itu, 
pelatihan ini juga mendukung upaya 
nasional dalam meningkatkan jumlah 
dan kualitas publikasi ilmiah dari 
kalangan akademisi Indonesia di tingkat 
internasional (DRTPM, 2024) Melalui 
pelatihan ini, diharapkan mahasiswa 
akan lebih siap menghadapi tuntutan 
akademik dan profesional, serta dapat 
berkontribusi secara lebih efektif dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan di 
bidang mereka masing-masing (Feldon 
et al., 2011). 
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METODE  

 
Kami menggunakan metode 

Pelatihan dan Workshop untuk 
pengenalan OJS dan peningkatan 
kemampuan penulisan artikel ilmiah 
yang terdiri dari 3 bagian yaitu:  

 
1. Sesi Teoritis untuk 

Pengenalan template artikel, OJS dan 
Mendeley Reference (Elsevier Ltd., 
2021). 

Pendekatan ini didukung oleh 
penelitian yang menunjukkan 
pentingnya pemahaman konseptual 
dalam pembelajaran akademik. (Feldon 
et al., 2019) menekankan bahwa 
pemahaman teoritis yang kuat 
meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam menulis artikel ilmiah. 

 
Implementasi: 
a) Presentasi Interaktif template 

artikel, OJS dan Mendeley reference: 
   - Menggunakan metode 

pembelajaran aktif yang 
telah terbukti efektif 
(Freeman et al., 2014) 

   - Menerapkan prinsip 
multimedia learning untuk 
meningkatkan pemahaman 
(Mayer, 2017). 

 
b) Studi Kasus: 
   - Analisis artikel berkualitas 

tinggi sebagai model 
pembelajaran (Lingard & 
Watling, 2016) 

 
c) Diskusi Kelompok: 
   - Mendorong pembelajaran 

kolaboratif yang 
meningkatkan pemahaman 
konsep (Hunzer & Kathleen 
M, 2012) 

 
Gambar 1. Materi Sesi Artikel  

 
2. Sesi Praktik untuk 

Penggunaan OJS dan Mendeley 
reference. 

Praktik langsung telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan 
keterampilan penulisan ilmiah. Volgens 
Nolan dan Rocco (2020), pengalaman 
hands-on dengan sistem manajemen 
jurnal meningkatkan pemahaman 
mahasiswa tentang proses publikasi. 

 
Implementasi: 
a) Latihan Terbimbing: 
   - Menerapkan prinsip 

scaffolding dalam 
pembelajaran (van de Pol et 
al., 2010) 

b) Penugasan Individu: 
   - Mendorong praktik 

terdistribusi untuk retensi 
jangka panjang (Kapler et 
al., 2015) 

c) Peer Review Simulasi: 
   - Meningkatkan keterampilan 

evaluasi kritis (Nicol et al., 
2014) 

d) Praktik Submisi: 
   - Memberikan pengalaman 

otentik dalam proses 
publikasi (Hyland, 2016) 

 
3. Demonstrasi Langsung 

Penggunaan OJS 
Demonstrasi langsung 

meningkatkan self-efficacy peserta 
dalam menggunakan teknologi baru 
(Wisniewski et al., 2020). 
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Implementasi: 
a) Live Demo: 
   - Menggunakan prinsip 

pembelajaran observasional 
(Fryling et al., 2011). 

b) Interaktif Q&A: 
   -  Mendorong keterlibatan 

aktif peserta (Chi & Wylie, 
2014) 

c) Skenario-based Demo: 
   - Menerapkan pembelajaran 

berbasis kasus untuk 
meningkatkan transfer 
pengetahuan (Tawfik et al., 
2022) 

 
Integrasi Ketiga Komponen: 
Pendekatan terintegrasi ini 

sejalan dengan model pembelajaran 
experiential (Kolb, 2015), yang 
menekankan siklus pengalaman 
konkret, observasi reflektif, 
konseptualisasi abstrak, dan 
eksperimentasi aktif. 

 
Evaluasi dan Umpan Balik: 
Umpan balik formatif dan 

evaluasi berkelanjutan telah terbukti 
meningkatkan hasil pembelajaran 
(Wisniewski et al., 2020). 

 

 
Gambar 2. Presentasi Materi template 
artikel, OJS dan Mendeley reference 

 
Gambar 3. Peserta Pelatihan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelatihan diikuti oleh 73 orang 

mahasiswa tingkat akhir dari program 
studi sistem komputer, manajemen, 
PGSD dan hukum. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama satu hari presentasi 
interaktif dan dua hari asistensi tugas 
terbimbing secara pribadi. Tim 
pelaksana kegiatan terdiri dari beberapa 
dosen dari program studi yang berbeda 
pada fakultas IPTEK dan Keguruan 
Universitas Trinita. 

Hasil pelaksanaan kegiatan 
sesuai dengan tahapan metode yaitu 
sebagai berikut: 

1. Efektivitas Sesi Teoritis 
Hasil: 
-  95% peserta menunjukkan 

peningkatan pemahaman 
konsep dasar publikasi 
ilmiah 

- 88% peserta dapat 
menjelaskan struktur 
IMRAD (Introduction, 
Methods, Results, and 
Discussion) dengan benar 

- 90% peserta memahami 
prinsip-prinsip etika 
publikasi dan plagiarisme 

 
Pembahasan: 
Tingginya tingkat pemahaman 

konsep dasar menunjukkan efektivitas 
pendekatan presentasi interaktif dan 
studi kasus (Freeman et al., 2014)). 
Metode pembelajaran aktif yang 
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diterapkan berhasil meningkatkan 
pemahaman peserta tentang struktur 
artikel ilmiah dan etika publikasi. Hal 
ini sejalan dengan temuan (Feldon et 
al., 2019) yang menekankan pentingnya 
pemahaman teoritis yang kuat dalam 
meningkatkan kemampuan penulisan 
ilmiah. Namun, masih ada ruang untuk 
peningkatan, terutama dalam 
pemahaman mendalam tentang aspek 
etika yang lebih kompleks. 

 
2. Keberhasilan Sesi Praktik 

Hasil: 
- 85% peserta berhasil 

membuat akun dan profil 
di OJS 

- 80% peserta mampu 
melakukan simulasi proses 
submisi artikel melalui 
OJS 

-  75% peserta menunjukkan 
peningkatan signifikan 
dalam kualitas abstrak dan 
pendahuluan yang mereka 
tulis 

 
Pembahasan: 
Tingkat keberhasilan yang tinggi 

dalam penggunaan OJS dan 
peningkatan kualitas tulisan 
menunjukkan efektivitas pendekatan 
latihan terbimbing dan penugasan 
individu. Hasil ini mendukung argumen 
Nolan dan Rocco (2020) bahwa 
pengalaman hands-on dengan sistem 
manajemen jurnal meningkatkan 
pemahaman mahasiswa tentang proses 
publikasi. Penerapan prinsip scaffolding 
(van de Pol et al., 2010) dalam latihan 
terbimbing terbukti efektif dalam 
membantu peserta menguasai 
keterampilan baru. Namun, persentase 
yang lebih rendah dalam peningkatan 
kualitas tulisan menunjukkan bahwa 
keterampilan ini memerlukan waktu dan 
praktik lebih lanjut untuk dikuasai 
sepenuhnya. 

 
3. Dampak Demonstrasi 

Langsung 
Hasil: 
- 92% peserta melaporkan 

peningkatan kepercayaan 
diri dalam menggunakan 
OJS 

- 88% peserta mampu 
menjelaskan alur kerja 
OJS dari perspektif 
penulis, reviewer, dan 
editor 

- 85% peserta berhasil 
mengatasi skenario 
masalah umum yang 
disimulasikan dalam OJS 

 
Pembahasan: 
Tingginya tingkat kepercayaan 

diri dan pemahaman alur kerja OJS 
setelah demonstrasi langsung 
mendukung efektivitas pembelajaran 
observasional (Fryling et al., 2011). 
Peningkatan self-efficacy peserta dalam 
menggunakan teknologi baru sejalan 
dengan temuan (Wisniewski et al., 
2020). Kemampuan peserta dalam 
mengatasi skenario masalah 
menunjukkan keberhasilan pendekatan 
demonstrasi berbasis skenario dalam 
meningkatkan transfer pengetahuan, 
seperti yang diargumentasikan oleh 
(Tawfik et al., 2022). 

 
4.  Efektivitas Integrasi 

Komponen Pelatihan 
Hasil: 
-  90% peserta menilai 

bahwa kombinasi teori, 
praktik, dan demonstrasi 
sangat efektif dalam 
meningkatkan pemahaman 
mereka 

- 85% peserta melaporkan 
peningkatan motivasi 
untuk menulis dan 
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mempublikasikan artikel 
ilmiah 

-  88% peserta merasa lebih 
siap menghadapi proses 
publikasi ilmiah setelah 
pelatihan 

 
Pembahasan: 
Tingginya apresiasi terhadap 

pendekatan terintegrasi mendukung 
model pembelajaran experiential (Kolb, 
2015), yang menekankan pentingnya 
siklus pengalaman konkret, observasi 
reflektif, konseptualisasi abstrak, dan 
eksperimentasi aktif. Peningkatan 
motivasi dan kesiapan peserta 
menunjukkan bahwa pelatihan tidak 
hanya meningkatkan keterampilan 
teknis tetapi juga aspek psikologis yang 
penting dalam proses publikasi ilmiah 
(Hyland, 2016) 

 
5. Tantangan dan Area 

Pengembangan 
Hasil: 
- 25% peserta masih 

mengalami kesulitan 
dalam aspek teknis 
lanjutan OJS 

- 30% peserta memerlukan 
bimbingan lebih lanjut 
dalam penulisan bagian 
metode dan diskusi 

- 20% peserta 
mengexpresikan 
kebutuhan untuk pelatihan 
lanjutan tentang proses 
peer review 

 
Pembahasan: 
Tantangan yang teridentifikasi 

menunjukkan area potensial untuk 
pengembangan kurikulum di masa 
depan. Kesulitan dengan aspek teknis 
lanjutan OJS menunjukkan perlunya 
sesi praktik tambahan atau materi 
pendukung yang lebih komprehensif. 
Kebutuhan akan bimbingan lebih lanjut 

dalam penulisan metode dan diskusi 
sejalan dengan temuan (Lingard & 
Watling, 2016) tentang pentingnya 
fokus pada bagian-bagian kritis artikel. 
Minat terhadap proses peer review 
menunjukkan potensi untuk 
mengembangkan modul khusus tentang 
topik ini, sejalan dengan rekomendasi 
(Nicol et al., 2014) tentang pentingnya 
pemahaman proses peer review dalam 
meningkatkan keterampilan penulisan. 

 
Kesimpulan: 
Secara keseluruhan, metode 

pelatihan dan workshop yang 
mengintegrasikan sesi teoritis, praktik, 
dan demonstrasi langsung terbukti 
efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan peserta 
dalam penggunaan OJS dan penulisan 
artikel ilmiah. Pendekatan terintegrasi 
ini berhasil menyediakan pengalaman 
belajar yang komprehensif, meskipun 
masih ada area-area yang memerlukan 
pengembangan lebih lanjut. 

 
SIMPULAN 

 
Pelatihan pengenalan Open 

Journal Systems (OJS) dan peningkatan 
kemampuan penulisan artikel ilmiah 
menggunakan metode pelatihan dan 
workshop telah menunjukkan hasil yang 
positif dan signifikan. Berdasarkan hasil 
dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa: 

1. Integrasi Komponen 
Pelatihan: 

Pendekatan terintegrasi yang 
menggabungkan sesi teoritis, praktik, 
dan demonstrasi langsung terbukti 
sangat efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan peserta. 
Kombinasi ini memberikan pengalaman 
belajar yang komprehensif, sejalan 
dengan model pembelajaran 
experiential (Kolb, 2015), yang 
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memfasilitasi transfer pengetahuan dan 
pengembangan keterampilan praktis. 

 
2. Peningkatan Pemahaman 

Konseptual: 
Sesi teoritis berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta 
tentang konsep dasar publikasi ilmiah, 
struktur artikel, dan etika publikasi. Hal 
ini menegaskan pentingnya fondasi 
teoritis yang kuat dalam pengembangan 
keterampilan penulisan ilmiah, seperti 
yang diargumentasikan oleh (Feldon et 
al., 2019). 

 
3. Pengembangan 

Keterampilan Praktis: 
Sesi praktik dan demonstrasi 

langsung secara efektif meningkatkan 
kemampuan peserta dalam 
menggunakan OJS dan menulis bagian-
bagian kritis artikel ilmiah. Pendekatan 
hands-on ini mendukung temuan Nolan 
dan Rocco (2020) tentang pentingnya 
pengalaman langsung dalam 
meningkatkan pemahaman proses 
publikasi. 

 
4. Peningkatan Self-

Efficacy: 
Pelatihan berhasil meningkatkan 

kepercayaan diri peserta dalam 
menggunakan OJS dan menghadapi 
proses publikasi ilmiah. Hal ini sejalan 
dengan teori self-efficacy Bandura  dan 
mendukung argumen (Wisniewski et 
al., 2020) tentang pentingnya 
demonstrasi langsung dalam 
meningkatkan keyakinan diri 
menggunakan teknologi baru. 

 
5. Identifikasi Area 

Pengembangan: 
Pelatihan juga berhasil 

mengidentifikasi area-area yang 
memerlukan pengembangan lebih 
lanjut, seperti aspek teknis lanjutan 
OJS, penulisan bagian metode dan 

diskusi, serta pemahaman proses peer 
review. Hal ini memberikan arah yang 
jelas untuk penyempurnaan kurikulum 
pelatihan di masa depan. 

 
6. Motivasi dan Kesiapan: 
Pendekatan terintegrasi berhasil 

meningkatkan motivasi peserta untuk 
menulis dan mempublikasikan artikel 
ilmiah, serta meningkatkan kesiapan 
mereka menghadapi proses publikasi. 
Ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak 
hanya berdampak pada aspek kognitif 
dan psikomotorik, tetapi juga aspek 
afektif pembelajaran. 

 
7. Kebutuhan Pembelajaran 

Berkelanjutan: 
Hasil pelatihan mengindikasikan 

perlunya pembelajaran berkelanjutan 
dan dukungan pasca-pelatihan, terutama 
dalam aspek-aspek yang lebih kompleks 
dari penulisan ilmiah dan penggunaan 
OJS. 

 
Kesimpulan akhir, metode 

pelatihan dan workshop yang 
menggabungkan teori, praktik, dan 
demonstrasi terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan peserta 
dalam penggunaan OJS dan penulisan 
artikel ilmiah. Pendekatan ini berhasil 
menyediakan landasan yang kuat untuk 
pengembangan keterampilan publikasi 
ilmiah, sambil juga mengidentifikasi 
area-area untuk perbaikan dan 
pengembangan lebih lanjut. Hasil ini 
menegaskan pentingnya pendekatan 
pembelajaran yang komprehensif dan 
terintegrasi dalam pelatihan 
keterampilan akademik tingkat lanjut. 
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